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Perlakuan (gram) larva ulangan _jur_nlgh rata-rata
1 2 3 4 5 individu individu
PO 0 25 0 0 0 0 0 0 0
P1 0.25 25 0 0 1 0 1 2 0.4
P2 0.5 25 1 1 2 2 1 7 14
P3 0.75 25 2 2 2 2 3 11 2.2
P4 1 25 5 5 5 5 5 25 5
jumlah 45 9
rata-rata 9 1.8
Jam ke 2
Perlakuan (gram) larva ulangan .J"”T"f'ih rata-rata
1 2 3 4 5 individu individu
PO 0 25 0 0 0 0 0 0 0
P1 0.25 25 0 1 1 1 1 4 0.8
P2 0.5 25 1 1 1 1 1 5 1
P3 0.75 25 3 3 4 3 3 16 3.2
P4 1 25 5 8 5 7 5 30 6
jumlah 55 11
rata-rata 11 2.2
Jam ke 3
ulangan jumlah rata-rata
Perlakuan (gram) larva 1 2 3 4 5 individu individu
PO 0 25 0 0 0 0 0 0 0
P1 0.25 25 1 0 1 0 0 2 0.4
P2 0.5 25 1 2 1 1 1 6 1.2
P3 0.75 25 6 6 6 6 7 31 6.2
P4 1 25 15| 12| 15| 13 15 70 14
jumlah 109 21.8
rata-rata 21.8 4.36
Jam ke 4
ulangan jumlah rata-rata
Perlakuan (gram) larva 12134 5 | individ individu
PO 0 25 0 0 0 0 0 0 0
P1 0.25 25 1 2 0 2 1 6 1.2
P2 0.5 25 4 4 4 5 5 22 4.4
P3 0.75 25 10| 10 8| 11 9 48 9.6
P4 1 25 0 0 0 0 0 0 0
jumlah 76 15.2
rata-rata 15.2 3.04




Rata-rata pengamatan per jam

Perlakuan jumlah larva
(gram) nyamuk jumlah individu Standar
jam | jam | jam | jam | rata- Deviasi
1 2 3 |4 rata
PO 0 125 0 0 0 0 0 0.00
P1 0.25 125 2 4 2 6| 35 1.91
P2 0.5 125 7 5 6| 22 10 8.04
P3 0.75 125 | 11| 16| 31| 48| 27 16.66
P4 1 125| 25| 30| 70 0| 31 28.98
jumlah 45| 551109 | 76| 71




Lampiran 2. Dokumentasi Pengeringan Daun

Gambar 1. Pengeringan Daun
(Sumber: Doc. Pribadi, 2018)

Gambar 2. Pengeringan Daun Pepaya (Carica papaya L.) Selama 30 Hari
(Sumber: Doc. Pribadi, 2018)



Lampiran 3. Dokumentasi Identifikasi Larva Nyamuk C. quinquefasciatus

Gambar 4. siphon Perbesaran 4 x 10

Gambar 1. P bilan L diR L
ambar engambrian L.arva di kawa (Sumber: Doc. Pribadi, 2018)

Jaya
(Sumber: Doc. Pribadi, 2018)

Gambar 5. Larva Nyamuk Culex
Gambar 2. Vuva Perbesaran 4 x 10 quinquefasciatus Perbesaran 4 x 10

(Sumber: Doc. Pribadi, 2018) (Sumber: Doc. Pribadi, 2018)

Gambar 6. Identifikasi Larva Nyamuk

Gambar 3. Kepala Perbesaran 4 x 10 Culex quinquefasciatus
(Sumber: Doc. Pribadi, 2018) (Sumber: Doc. Pribadi, 2018)



Lampiran 4. Dokumentasi Proses Penelitian di Laboraturium Biologi Uin

Raden Fatah Palembang

Gambar 7. Pengeringan Daun (Sumber: Doc. Pribadi, 2018
(Sumber: Doc. Pribad

i, 2018)

Gambar 10. Gelas/Cup
Gambar 8. Serbuk Daun (Sumber: Doc. Pribadi, 2018)



Gambar 11. Gelas Ukur
(Sumber: Doc. Pribadi, 2018

1O BRALANCE

C

Gambar 9. Neraca Analitik
(Sumber: Doc. Pribadi, 2018)

Tests of Normality”

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
perlaku
an Statistic df Sig. Statistic df Sig.
jumlahmati p3 .283 4 . .863 4 .272
p4 .395 4 . 724 4 .021
p5 .236 4 . .936 4 .630]
5 .267 4 . 951 4 722

a. Lilliefors Significance Correction

b. jumlahmati is constant when perlakuan = p2. It has been omitted.

Test of Homogeneity of Variances

jumlahmati
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.237 4 15 .042
ANOVA
jumlahmati
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3103.000 4 775.750 3.272 .041




Within Groups 3556.750 15 237.117
Total 6659.750 19
jumlahmati

Subset for alpha

perlaku =001

an 1

Duncan®  p2
4 .00

p3 4 3.50
p4 4 10.00
p5 4 26.50
5 4 31.25
Sig. .019]

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

jumlahmati

perlaku Subset for alpha = 0.05

an 1 2 3
Duncan®  p2 4 00

p3 4 3.50 3.50

p4 4 10.00 10.00 10.00

pS 4 26.50 26.50

5 4 31.25

Sig. 398 062 083

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

Test of Homogeneity of Variances

jumlahmati

Levene Statistic

dfi

df2

Sig.

3.237

15 .042

10



ANOVA
jumlahmati
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3103.000 4 775.750 3.272 .041
Within Groups 3556.750 15 237.117
Total 6659.750 19
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PENGARUH SERBUK DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava L.)
TERHADAP MORTALITAS LARVA NYAMUK (Culex quinquefasciatus)
DAN SUMBANGSIHNYA PADA MATERI PLANTAE KELAS X

Arrahmania Agustin'’, Yulia Tri Samiha?, Rian Oktiansyah

13-prodi Pendidikan Biologi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Fatah Palembang,
JI. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri No. 1A KM 3.5, Palembang 30126, Indonesia

2Prodi PGMI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Fatah Palembang,
JI. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikri No. 1A KM 3.5, Palembang 30126, Indonesia

*Email: Arrahmaniaagustin@gmail.com
Telp: +6281271397189

ABSTRACT

Guava leaves contain flavonoids, alkaloids, saponins and tannins which can be used as larvasides of Culex
quinquefasciatus mosquitoes. The purpose of this study was to determine the effect of guava leaf powder
(Psidium guajava) on the mortality of Culex quinquefasciatus mosquito larvae and to know their effective
concentration. This study used 25 Culex quinquefasciatus larvae consisting of 5 treatments (Control, P1:
0,025 gram/100ml, P2: 0.5 gram/100ml, P3:0.075 gram/100ml, P4: 1 gram/100ml) with 5 repititions for 4
hours and with a completely randomized design (RAL). The parameters observed were the number of larvae
mortality. The results showed that guava leaf powder effected Culex quinquefasciatus mosquito larvae
mortality and the number of effective concentrations. Based on the research it can be concluded that guajava
leaf powder has an effect on the mortality of Culex quinquefasciatus mosquito larvae. This research will be
used as a medium for learning.

Keyword: Culex quinquefasciatus, Guava leaves (Psidium guajava), Potential Effect and Larvasida.

ABSTRAK

Daun jambu biji mengandung flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin yang dapat digunakan sebagai
larvasida nyamuk Culex quinquefasciatus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui pengaruh serbuk
daun jambu biji (Psidium guajava) terhadap mortalitas larva nyamuk Culex quiquefasciatus dan mengetahui
konsentrasi efektifnya. Penelitian ini menggunakan 25 larva Culex quiquefasciatus terdiri dari 5 perlakuan
(kontrol,P1: 0.25 gram/100ml, P2: 0.5 gram/100 ml, P3:0.75 gram/100ml, P4: 1 gram/100 ml) dengan 5 kali
pengulangan selama 4 jam dan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Parameter yang diamati adalah
jumlah mortalitas larva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk daun jambu biji mempengaruhi
mortalitas larva nyamuk Culex quiquefasciatus dan jumlah konsentrasi efektifnya. Berdasarkan penelitian
dapat disimpulkan serbuk daun jambu biji berpengaruh terhadap mortalitas larva nyamuk Culex
quiquefasciatus. Penelitian ini akan digunakan sebagai media dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Culex quiquefasciatus, Daun Jambu Biji (Psidium guajava), Efek Potensial dan Larvasida.
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PENDAHULUAN

Nyamuk C. Quinquefasciatus
merupakan vektor penyebab penyakit
filariasis. Filariasis limfatik disebabkan
oleh 2 spesies utama cacing filarial, yaitu
Wuchereria bancrofti dan Brugia malayi
(Gullan dan Cranston, 2005). Nyamuk ini
beraktivitas pada malam hari (nocturnal)
sehingga mengganggu ketenangan dan
kenyamanan manusia pada saat tidur. Oleh
sebab itu, diperlukan upaya pemberantasan
nyamuk  C.quinquefasciatus,  melalui
pemutus siklus hidupnya.

Larvasida merupakan golongan dari
pestisida yang dapat membunuh serangga
khususnya  dalam  stadium  larva.
Pemberantasan larva  menggunakan
larvasida merupakan metode terbaik untuk
mencegahan penyebaran nyamuk.
Larvasida yang sering  digunakan
masyarakat adalah larvasida sintetik,
namun penggunaannya insektisida sintesis

khususnya larvasida menimbulkan
beberapa efek, diantaranya resistensi
terhadap serangga, pencemaran

lingkungan  dan  residu  insektisida
(Perumalsam, 2009). Untuk mengurangi
efek  tersebut, maka  diupayakan
penggunaan  larvasida alami  untuk
mengendalikan larva nyamuk.

Secara umum larvasida alami diartikan
sebagai pestisida yang bahan dasarnya
berasal dari tumbuhan (Noshirma dan
Ruben, 2016). Larvasida alami relatif lebih
mudah dibuat dengan kemampuan dan
pengetahuan yang terbatas. Oleh karna
terbuat dari bahan alami, maka jenis
insektisida ini mudah terurai karena
residunya mudah hilang. Larvasida alami
bersifat hit and run, vyaitu apabila
diaplikasikan akan membunuh hama pada
waktu itu dan setelah hamanya terbunuh
akan cepat menghilang di  alam.
Penggunaan larvasida alami memiliki
beberapa keuntungan antara lain degradasi
atau penguraian yang cepat oleh sinar
matahari, udara, kelembaban dan
komponen alam lainnya, sehingga
mengurangi resiko pencemaran tanah dan
air. Selain itu, umumnya larvasida alami

memiliki toksisitas yang rendah pada
organisme karena sifat inilah yang
menyebabkan larvasida alami
memungkinkan untuk diterapkan pada
kehidupan manusia (Amalia, 2008).

Daun jambu biji memiliki kandungan
flavonoid yang sangat tinggi. Senyawa
tersebut bermanfaat sebagai antibakteri,
kandungan pada daun Jambu biji lainnya
seperti saponin, minyak atsiri, tanin, anti
mutagenic, flavonoid, dan alkaloid
(Indriani, 2006).

Daun jambu biji diduga berperan
sebagai larvasida terhadap nyamuk Culex
quinquefasciatus dan belum ditemukan
publikasi penelitian mengenai serbuk daun
jambu biji sebagai larvasida nyamuk Culex
quinquefasciatus.  Oleh  sebab itu,
dilakukan penelitian tentang potensi
serbuk daun jambu (Psidium guajava)
sebagai  larvasida  nyamuk  Culex
quinquefasciatus. Berdasarkan komposisi
senyawa dan cara kerjanya, serbuk daun
jambu biji memiliki efek sebagai larvasida
nyamuk Culex quinquefasciatus. Setelah
diketahui konsentrasi efektif serbuk daun
jambu biji maka diperoleh data dan
informasi potensi daun jambu biji sebagai
larvasida nyamuk Culex quinquefasciatus.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan mulai Juli
2018. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Pendidikan biologi,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang.

Pada penelitian ini menggunakan larva
nyamuk Culex quinquefasciatus yang ada
di sekitar Rawajaya 1 belakang kampus
UIN Raden Fatah Palembang. Larva
nyamuk Culex quinquefasciatus yang
diperoleh, kemudian diidentifikasi dengan
berpedoman pada atlas morfologi nyamuk
(Cutwa dkk., 2008).

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
terdiri dari 5 perlakuan dan 5 kali ulangan.
Menurut ~ Hanafiah (2016) untuk
menentukan jumlah ulangan dalam suatu
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percobaan menggunakan rumus sebagai
berikut:

(p-1) (r-1)=15

(6-1) (r-1)=15

(5) (r-1)=15

16

1. Uji Pendahuluan
Uji pendahuluan dilaksanakan di lokasi
dengan suhu lingkungan 30°C dan
kelembaban udara 85 % (pada tanggal
April 2018) dan di lokasi dengan suhu

5r>15+5 lingkungan 30°C dan kelembaban udara
85% (pada tanggal April 2018). Uji
Tabel 1. Perlakuan Daun Jambu Biji pendahuluan digunakan metode
Perlakuan Ulangan — | eksperimen dengan 5  perlakuan.
(gram) 1 2 3 4 5 * | Perlakuan tersebut adalah 0 gram, 0.25
PO |0 PO.1 | PO.2 | PO.3 | PO.4 | PO.5 gram, 0.50 gram, 0.75 gram, dan 1 gram.
P1 1025 |P1L1) P12 P13 PL4|PL5 Jumlah larva yang digunakan sebanyak
P2 | 05 P21 | P22 | P23 | P24 | P25 25 dan volume air 100 ml dalam setiap
P3 (0,75 [P3.1]|P3.2|P33][P34]|P35 perlakuan (Wilda.,dkk, 2016).
P4 |1 P4.1 | P4.2 | P43 | P44 | P45 4. Pemilihan Sampel
Jumlah Daun jambu biji (Psidium guajava)
Rata-rata yang digunakan adalah daun jambu biji
yang berasal dari 1 pohon dengan
keadaan suhu lingkungan  30°C,
. kelembaban udara 85 %. Daun yang
Sedangkan pada sumbangsihnya yang digunakan merupakan daun yang tidak
berupa poster. _Pepgembangan poster terlalu muda dan tidak terlalu tua.
menggunakan jenis pengembangan 3. Proses Serbuk Daun Jambu Biji
(Research and Development) media (Psidium guajava). Daun jambu biji
biologi berbasis (Multiple Intelences) ini segar sebanyak 2 kg dicuci bersih
menggunakan 4-D. Tahap-tahap dengan air mengalir (dibersihkan dari
peng_embangan tersebut pendefln!smn kotoran), kemudian daun jambu biji
(Define), perancangan (Design), dikering anginkan pada suhu kamar
pengembangan (Develop) dan penyebaran selama kurang lebih satu minggu. Hal
(Desseminate). Tetapi dalam penelitian ini ini bertujuan agar senyawa-senyawa
hanya terdiri dari 3 tahapan pengembangan yang terkandung di dalam daun tersebut
pend_ef|n|5|an (Define), ~ perancangan tidak rusak oleh sinar matahari. Setelah
(Design), dan pengembangan (Develap) daun jambu biji kering, daun jambu biji
(Trlanto, 2015). Ui _Iaya_k produk tersebut digiling menggunakan blender
dilakukan dengan menvalidasi poster ke sehingga menjadi serbuk sebanyak 700
validator (pakar). gr (Wilda.,dkk, 2016).
4. Prosedur Kerja untuk Pengujian
Alat dan Bahan larvasida Nyamuk Culex

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah serbuk daun jambu (Psidium
guajava), larva nyamuk Culex
quinquefasciatus instar 3, dan air. Alat-alat
yang digunakan adalah ember hitam,
blender, cup es krim, kapas, gunting,
kamera,  pisau/cutter,  pipet tetes,
termometer,  hygrometer,  timbangan
analitik, gelas ukur 100 ml dan alat-alat
tulis.

Cara Kerja

quinquefasciatus dengan Serbuk Daun

Jambu Biji.

a) Disiapkan tempat pengujian
larvasida nyamuk. Larva nyamuk
berjumlah 25 ekor pada tiap
perlakuan.

b) Dimasukkan serbuk daun jambu biji
sesuai takaran

¢) Kemudian di diamkan dan diamati

d) Dicatat jumlah larva yang mati per
jam.



Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis sidik ragam. Perubahan nilai atau
pengaruh dari masing-masing perlakuan
dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan uji F. Jika hasil uji F hitung
perlakuan lebih besar dari F tabel pada
taraf uji 5% dan 1%, maka digunakan uji
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lanjut. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan hasil yang berbeda sangat
nyata.
Tabel 2 Daftar Analisis Sidik ragam
SK DB JK KT FH F Tabel
5%
Perlaku  r-1=vl JK  JKPNv  KTP/
an P 1 KTG

Galat (rt-1)-(r-1) = JK  JKG/
V2 G V2

Total rt-1 JK

(Hanafiah, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Jumlah Mortalitas Larva Nyamuk
Culex quinquefasciatus

Hasil pengamatan pada penelitian ini
terlihat adanya larva nyamuk yang mati.
Hasil penelitian memperlihatkan
adanya perbedaan rata-rata jumlah
nyamuk C. quinquefasciatus yang mati.
Jumlah larva nyamuk C.
qguinquefasciatus yang mati pada
masing-masing perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 3.berikut ini.

Tabel 3. Jumlah mortalitas larva
nyamuk C. quinquefasciatus

(P) (gram) ngr\)/a am Jujrzlzh ”}Z::Idu a Rata-
1| 2 3 4 rat
PO 0 25 0] 0 0 0 0
P1L |0.25 25 2| 4 2 6| 35
P2 | 05 25 71 5 6| 22 10
P3 |0.75 25| 11| 16| 31| 48| 265
P4 1 25| 25| 30| 70 0| 31.25
)y 45| 55| 109 | 76 | 71.25
Tabel 3. memperlihatkan adanya

perbedaan rata-rata jumlah mortalitas
pada masing-masing perlakuan dan
waktu pengamatan. Rata-rata jumlah
mortalitas larva nyamuk mengalami
peningkatan pada setiap perlakuan

dibandingkan kontrol. Rata-rata
tertinggi  jumlah  mortalitas larva
nyamuk adalah  31.25 individu,

sedangkan yang terendah adalah 3.5
individu. Peningkatan rata-rata jumlah
mortalitas larva nyamuk dapat dilihat
pada Gambar 1.

. )

60
50 [x]

40
30 - 1
20 - T 6_541.25—

10 0 3.5 10 |

-10 p0 pt p2 p3 p4
serbuk daun jambu (gram)

Gambar 1. Hasil Pengukuran Larvasida

Gambar 1. memperlihatkan peningkatan

rata-rata  jumlah  mortalitas larva
nyamuk C. quinquefasciatus.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
serbuk daun jambu biji memiliki
pengaruh terhadap mortalitas larva
nyamuk C. quinquefasciatus.

Berdasarkan perubahan yang terjadi,
dilakukan analisis sidik ragam. Hasil
analisis sidik memperlihatkan  bahwa
serbuk daun jambu biji berpengaruh sangat




nyata dalam mortalitas larva nyamuk C.
guinquefasciatus. Berdasarkan hasil
analisis sidik ragam, dikatakan berpengaruh
jika nilai signifikan kurang dari 0.05 maka
Hal ini bermakna bahwa serbuk daun
jambu  biji bisa digunakan sebagai
larvasida nyamuk C. quinquefasciatus
karena mempengaruhi jumlah mortalitas
larva nyamuk. Oleh karena itu, dilakukan
uji untuk melihat pengaruh antarperlakuan
dan mengetahui konsentrasi yang paling
banyak mortalitas larva nyamuk C.
guinquefasciatus, yaitu dengan melakukan
Uji Duncan. Berdasarkan uji Duncan,
kosentrasi serbuk daun jambu biji
(Psidium  guajava) yang paling
berpengaruh terhadap mortalitas larva
nyamuk Culex quinquefasciatus adalah
1 gram/100ml air.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
konsentrasi serbuk daun jambu biji
menunjukkan pengaruh sangat nyata
terhadap mortalitas larva nyamuk Culex
quinquefasciatus. serbuk daun jambu biji
berpengaruh secara signifikan terhadap
mortalitas nyamuk C. quinquefasciatus
mulai terlihat pada perlakuan dengan
konsentrasi 1 gram berdasarkan uji
Duncan.

Mortalitas larva disebabkan serbuk
daun jambu biji mengandung metabolit
sekunder yang bersifat toksik. Metabolit
sekunder tersebut berupa senyawa kimia
antara lain golongan senyawa alkaloid,
flavonoid dan saponin dan tannin.

Cara kerja alkaloid bertindak sebagai
racun perut dan racun kontak. Alkaloid
berupa garam sehingga dapat
mendegradasi membran sel saluran
pencernaan untuk masuk ke dalam dan
merusak sel dan juga dapat mengganggu
sistem kerja saraf larva dengan
menghambat enzim asetilkolinesterase
atau jembatan natrium yang sangat
berperan penting dalam sistem saraf.
Dimana enzim ini tidak  dapat
melaksanakan tugasnya dalam tubuh
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terutama meneruskan pengiriman perintah
kepada saluran pencernaan larva (midgut)
sehingga gerakan tidak dapat dikendalikan
(Yuantari, 2009).

Flavonoid memiliki efek larvasida
karna menyerang bagian saraf pada
beberapa bagian vital serangga, sehingga
timbul suatu perlemahan saraf, seperti
pernapasan dan menimbulkan kematian.
Flavonoid menghambat sintesa asam
nukleat (DNA) dan sebagai inhibitor kuat
pernafasan dan sistem saraf. DNA di
perlukan dalam sintesa atau pembentukan
protein, yang sangat diperlukan oleh larva
untuk  proses  perkembangan  dan
pertumbuhannya. Jika sintesa DNA
terhambat maka sintesa protein akan
terhambat pula sehingga perkembangan
dan pertumbuhan larva tidak optimal
bahkan bisa menyebabkan larva tersebut
mati. Saponin memiliki aktivitas anti
makan dan menghambat pertumbuhan
serta  berinteraksi dengan membran
kutikula larva yang kemudian akan
merusak membran tersebut sehingga dapat
menyebabkan ~ kematian.  Menyerang
bagian respirasi sel (mitokondria) untuk
menghasilkan energi dengan menggunakan
racun kontak yang menyerang integument
(kutikula) (Djojosumarto, 2008).

Tannin ~ memiliki  efek  dapat
mengganggu serangga dalam mencerna
makanan karena tannin akan mengikat
protein dalam sistem perncernaan yang
diperlukan serangga untuk
pertumbuhan sehingga di perkirakan
proses pencernaan larva nyamuk Culex
quinquefasciatus menjadi terganggu
akibat zat tannin tersebut (Ni’mah dkk.,
2015).

Selama pengamatan, larva uji
memperlihatkan gejala  kegelisahan
yang merupakan salah satu gejala
keracunan akibat senyawa alkaloid.
Yang mana senyawa ini menyebabkan
gerakan tubuh larva yang melambat bila
dirangsang sentuhan, serta selalu
membengkokan badan. Gejala
kegelisahan lainnya vyaitu berupa
gerakan-gerakan naik turun pada



medium. Gejala kegelisahan saat
pengamatan terlihat jika dibandingkan
dengan kelompok kontrol, dimana larva
kontrol menunjukkan kondisi istirahat
dengan berada dipermukaan
membentuk sudut tertentu. Selain itu,
senyawa-senyawa alkaloid ini
menyebabkan perubahan warna pada
tubuh larva menjadi lebih transparan (
Ahdiyah dkk, 2015).

Kemudian pada larutan uji terlihat
ada residu lapisan dipermukaan yang
berupa serbuk, dimana semakin tinggi
kosentrasi maka lapisan tersebut terlihat
semakin jelas. Kondisi tersebut dapat
menjadi faktor lain yang menyebabkan
kematian larva. Hal ini sesuai pendapat
Yuantari (2009), yang menyatakan
bahwa secara fisik minyak dapat
mebunuh larva karna permukaan air
tertutup endapan minyak sehingga larva
kesulitan untuk mengambil udara
melalui siphonnya.

Media pembelajaran  merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari
komponen-komponen pembelajaran. Di
dalam pembelajaran istilah media
adalah alat pembawa pesan-pesan atau
informasi yang bertujuan instruksional
atau  mengandung  maksud-maksud
pengajaran (Wulandari, 2016).

Poster yang digunakan dalam
pendidikan mampu menarik perhatian,
mampu membangkitkan orang yang
melihatnya. Pemilihan poster yang baik
untuk  pendidikan  karakter akan
membantu meminimalisasi kekeringan
karakter di kalangan pelajar. Poster
memiliki kekuatan dramatic untuk
menarik dan  memikat perhatian
(Sadiman dkk., 2011).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. mortalitas larva nyamuk  Culex
guinquefasciatus sangat berpengaruh
pada konsentasi 1 gram serbuk daun
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jambu biji. Dengan demikian, serbuk
daun jambu biji memiliki potensi
sebagai larvasida nyamuk Culex
quinguefasciatus.

2. Daun jambu biji ( Psidium guajava L.)
mengandung  flavonoid,  alkaloid,
saponin dan tannin sebagai racun
kontak, racun perut dan racun
pernapasan yang dapat digunakan
sebagai larvasida alami.

3. Larvasida ini aman digunakan tanpa
member efek samping dan tidak
meninggalkan  residu yang dapat
merusak ekosistem lingkungan.
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